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STRATEGI SUBSIDI INDUSTRI PERTANIAN
NEGARA-NEGARA MAJU (G8) :
BENCHMARKING BAGI KEBIJAKAN
PERDAGANGAN INTERNASIONAL
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ikusi pubdik mengenal perdagangan

womodilas pertanian akhir-akhir

mrahen pelajaran barharga bahwa
jatan menuju perdagarggan behas danadil (fres
and fair trade) masih panjang dan barliku
Konfergnsl Tingkat Mentari {KTh) Crganisasi
Paerdagangan Dunia (World  Trads
Organization) teleh berlangsumng di Bongkang
Langgal 13-15 Desember 2000, axhirnys
menghasilkan beberapa kKesepaxalan,
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terulama tantang perdagangan dwenia
komoditas perianian - Hasil koescpasalan yang
bolah terbilang “agak maj” adalah kesedaan
nggara-negara besar untuk mengurangi
subsidi gkspor produk perdaniannya secars
bedahap sampal terhapus sama askali pada
labyurn 2013 {butir ke-3 dar Kesepakatan
Hengkong), Sementara ifu, negars-negars
berkerbang masih diperkenankan menerima
banluan 1eknls, sehagaimana diatur dalam
Pasal 5.4 Persetujuan Pertanian (Agresment
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on Agriculture, Aoh}. Perjuangan dan
negosiasi urtuk menghasilkan ersebul Lani
sangal Lidak mudah, bahkan lebih baryak
digarnbarkan sebagal “pengorbanan” nagara-
negara berkembang. yang tidak ingin sefuruh
Deklarasi Pembangunan di Doha (Qatar) atau
dikenal Doha Developmant Agenda (DDA)
menjadi berankakan.

Butir kesepakalan lersebut memang di
alas kertas dapal dianggap “agak majy’
karena seakan saling melengkapi dengan
kesopakatan vang dicapal di Genowa padas
Bulan Agusius 2004, yang menvatakan bahwa
NEGATA-NBgara maju Seiupl uniuk mengurangi
subsidl domestiknya sebesar 20 poersen.
Fengurangan subsidi ekspor tersebul
diangoap s=bagal salah sat slemen dari
pelonggaran akses pasar di negara-negara
map atau pengurangan hambatan tadf dan
nan-larif yang selama inl sering menjadi
harttbatan. Walzupun KTM WTG di Hongkong
dianggap sebagai salah satu Pularan
Pembangunan {Development Round), fakla
yang sebenarnya lerjadi adalah bahwa
negara-negara borkambang (developing
counfies= DG dan negara-nzgara miskin
[fazz developed cowundries=L0OC) harus
berjuang keras, mali-maltan. bemegosiasi
hehat, tanpa lefah,

Indonasiz masih menipertahankan
kebijakan perdagangan intermnasional yvang
telah dihasllkan pada masa Presiden
Magawali Soskamapulrl, vallu mampsr-
juangkan komoditas strategis seperll boras,
gula, kedelal dan jagung. Benfuk kankrit
parjuangan tersebut lenlu masih cukup
abslrak dan agak beraf karena kelerbalasan
vang dinadapi di dalam negeri zendin,
terutama buruknya kwalitas pamihakan,
gitambah penyakil pengacuhan (ignovance)
dari para elit politk dan ekonomi di Indonssis
Di pihak lain, negara-negara maju dan kaya
seakan ferus berlormba vniok meningkatian
subsidl kepada pelaninya, sekalipun mereka
Jumlahnya sedikil, karena sekaligus
menunjukian identlas dan kebanggaan suatu
bangsa. Artiksl ini mencoba membahas
lenlang slralagi subsidi yang diterapkan
regara-negaras maj dalam kerangka agimedr
poerdagangan infernesional sacara umum,

Sedapal mungkin  langkah-langkah vana
ditakukan nogara maju wersebut akan diadikan
fanchmaming dalam perumusan sirategi
kebijakan perdagangan nternasional di
Indonesia

FALSAFAH PERDAGANGAN

NASIONAL

Datam falsafah exonomi necklasik vang
dianggap sebagal basis idaclegi faham neo-
libaral dizebutkan bahwia proses perdagangan
Inlernasional timbul karena perbedaan
kandungan sumberdaya (rescurce
engowments) yang dimilkl seliap negara di
duria. Dalam konteks statis, suatu nugara ma-
lakuxan perdagangan dan akan mempamilsh
manfaat dar aklivilas perdagangan tersabul
karena perbedaan keuntungan komparalif
icomparative advantage) yang dimilikinya.
Asumsi yang dgunakan datam konieks siatis
ini adalah bahwa selerub fakior oroduksl
domestik seperi lahan, dan sumberdaya lain,
tenaga kerja, dan modal adalah konstan.
Paling tidax, lerdapal tiga implikas) penling dar
teon keuntungan komparatif yang menyertai
pardagangan siermasional

Pertama, suatu negara akan dapal
maningkatkan pendapalannys dari perda-
gangan karena pasar dunia mampu
miznberisan kesempatan unluk mambeli ba-
rang pads tingkat harga yang lebih murah
dibandingkan apabila barang fersebut
diproduksi di dalam negerinya, seandzinya
tidak ada perdagangan. Kedua, samakin keci
sUatu negara dalam ukuran kemamaouan
menguazdi aksas ekoncm perdagangan
sermakin besar manfaat potensial yang dapat
diperaleh dar perdagangan, walaupun negara
lain akan memperoleh manfaat juga, Heiiga,
suahy negara memperoleh manfaal terbesar
dari perdagangan apabila mengekspor
somoditas yang diproduksi dengan faktor
produksi bedimpah {abundan!) secara intensif,
dan melakukan impor komoditaa yang
memeriukan faxtor produkst yang relatif lehih
langka {scarce). Eszensi dari konsep
keuntungan komparalif ini adalah bahwa cua
negara yang lerlibal perdagangan inter-
nasional mempercieh manfaat jika harga refatf
komaditas yvang dimiliki seliap negara

INTER-
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Barbeda, lerulzoma apabila lidak ada
perdagangan

Akan fetapl, basis argunen neokiazik
sepertl di atas lelas idak sepenchoya benar
karena feromana perdagangan inlemasional
tantu saja tidak dapat didekat hanva darl
komtaks keunungan komparatif semais, Untok
keperluan didaktik-akademik ataw mads!
simplifikasi dunia myaia di bangku kufiah,
pendekalan mekanistik seperti ity memang
amal dibutuhian. bukan untuk: perumasan
kebijakan pembangunan multidimensi,
Perdagangan inlemasional lalah mealbalian
lakled ndn-ckarsaml, Sepdrll poldilis, perahanan,
soamianan can laklor slralegis lan, yaryg tentu
saja ldak memadai apablla cijelaskan harya
Clari aspiehk chofiomi semata.

Dileh Fabrenaily, pera pakas esonom| lelzh
imEngemb@angkan peberaps ukuren untuk
menganalisis tinckeat proteks damsubsid vand
umumnya dilerapkan oleh negara-negara
maju, yang tergolong dalam KelompoR-5
rEraup af 8% Ukuran-wkuran ity antara lain
koatisien protekal neminal produssn (NPCo)
Proqucar Mominal Frofection Cogfficignt)
ko=fisian banluan nominal produsar (MAC)
FirGticer Morrirnal Assestanog Coadiciant); dan
lingkal proteks] produsen (PSE/Progucs)
Suppart Esfimate] MPCp mempakan resio
antara hargs akival yang ditzrma procdusan
{fanm gate prics] cangsn Larga paritas [ boeder
pricay yang diperhitungkan di ingkial usshatani
MADE menipakan rasw aniara nila cuspul
Akl yEng diterma petani (neluaing suEpe)
dencsn nilsi-ouiput Fada lingkat harga qunia
fwithout supearf). FEE menunjikkan tingkal
proteksi yang diberikan kepade produsen
peranian relatif lerhadap nilad akiual peaduks|
di flingkal usahatani PSE dgunakan secara
reiuas sebagal indikainr komparasi protaks
antar nagara, komeoditas, dan antar wakhi
tinteremporal} (Linat LPEM-LUIL 2005,

FENOMENA ASIMETRI PASAR DUNIA
UNTUK KOMODITAS PERTANIAN

Urituk kamoditas periarian, gejala slruklar
pasar yang soangzal sasimairds antar pasar
inlermasicnal dan pazar domestk tekab lerad
sedomikan parah Misaloves, dalam 25 tabun
lerakhir. hanga kopd di pasar dunia iuran 18

persen per-labon, lelap harga di tingkst
kensumes di Amerdka Serkal justru naik
sampai 240 persen, Demidian puld, harga
rata-rata minyak Kelapa sawil di pasar
intemasicnal mengalam i penusunan 10 persan
per tzhun, tefapl harga produk, hilie di pasar
domeastik mengalami kenaikan 40 perzen
tAnlin, 2004}, Studi vang dilskukan Maorissst
11823}, Bank Dunia, terhadap sedikidinya ujul
komadili penting dalam perdagangan dunia:
daging saps, kopi, beras, gula can gancdum
Jugd manghasilkan kesimpulan pelebaran
beda [spread) harga dumia dan hargsa
konsuimen pasar domestic. Negara-nagara
maju yvang dijadikan fokus observazinys
adalalah Kanads, Perancis, Jarman, llalig,
Jdepang, Amerika Serdkal, Menurul Moriszel,
gpresd harga pasar internasional dan gasar
domestik makin lebar sampal dua ksl lipal dan
harga s=al.

Selain pergoalan Tukiumai hargs di ng=at
dunia yang amat barisikn tinggl, pasardunia
=3a1 ini banyak ditandal gejala spresd harga
anlara kedus pazar intermasional dan pasar
domeslik, Kelidaskmampuan mengeiols
fiukluas dan potebaran boda hanga ini dapal
meniadi penghambeat serivs calam pancapais
=0 kandisi pardagangan niemasianal yang
adil yang dapst saling mergunivngkan baci
rracard-necara produssn dan negsra-negara
kioaisuimien, Sagi negara-negara berkembang
vang e banyak mengandaslzan ekspor
koimad:las pertanian danagroirdustr, strukiur
pasar yang dsimelris jelas merupakan
gricaman sangal sernus bag peningkaian
produksi, produktivitas dan ekspaor komoditas
tersebul. Dergan drgumen inllzh, satunib
pemetintzhan di negara-negara berkembang
masih harus bekara keras, herjuang melaln
diplomasi skonomi internasional dan
peimbardayaan selumh surmbordaya alionorm
domestik unmuk mengurangi ketidakadilan
perdagangan duna

Lebih khusus lagi, pertanian Indonesiz
harus berhadapan dendan suaiy ling=at pasar
duynia varg cukup iavh dari tnokat simetris,
sebagaimana disyaratkan dalam teon
perdagangan intarnasicnal, Suaiu lapoaran
reami Organisasi Kerja Sama Ekonomi untus
Fembangunan aslias negara-nagsra maju
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ersebul Bahkan menyebutkan bahwa nilai
prateksl vang diberkan kepada petani di zana
mencapal 29 milyvar dollar pada tahun 2000
atau 15 kall lipat dad total nilal beras vang
diperdagangkan di pasar global Dengan
tingkat proteksi efektif di negara maju yang
mencapal 50 persen ini, tendu 8aja negara-
negara herkembang sepedi Indonesiz peru
berpikir ekatra keras uniuk melakukan
refomulzasi kebijakan pangan, saperli baras
dan bahan pangan siretegis lainnya.

Dalam hal subsidi ekspor, ragara-regans
maju (OECD) telah menyebabkan stekiu
proteksl yang distortlf dan berpotensi
manvebabkan terjadinya peningkatan
inefizensl. Sebagai Bustrasi, dinegara-negara
Lini Froga wang mencapai rata-rata sobsidi
ekapar selama paricde 19%5-1987 berkisar
dari 15 parsen unbuk gandum can ielur sampai
dengan 1T3% unluk daging. Pada pénode
vang =ama, subsici akspor baras, gula, dan
susu di Uni Ercps adalzh masing-masing 145,
154, dan 35 persen, Bosaran subsid ckspor
yvang diberlakukan ¢l negara maju untuk
beberapa komoditas tersebat sislah pasti akan
zangal menyulitkan bagi Indonesia unfuk
mangembangkan daya saingnya di pasar
dalam negerl, apahila tanpa kebijakan
pesngaturan impor dan kebijakan perdagargan
iMemasional lain yang lebih xomprehensit

Sejak tahun 2002, Amerika Serkas (AS)
membarkan subsidi sebesar US 5 19 miliar
per lahun kepada petanings, alau sesiar dua
kall darl dana yang dicRdangkan unluk
baniuan mipmasional (forige o), yarg eotu
saja serag men@ac bulan-belanan dan tpik
alot dalam setisgp perundingan Cnoanisasi
Perdagangan Dunia (WTO). Dampaknya paca
magsa depan perdagangan dunia yang adil {faiv
fradc) sangat besar aau tepatnya pada tingkas
kesclaraan dan keberzaingan negara
borkembang datam peta perdagangan dunea
apabila zubsidi besar-besaran dalam Lincang-
Undang Pedaran (farmr &I A5 tersebut
dirancanakan dalam waktu 18 tahun
mencaiang. Dalam bal beras, msalnya, A5
lelah rmencadangkan sekxtar WS 100 ribu
subzidi per potanl vang diberikan kepada
kepada siapa pun yang mad menggant
lanamarnya cargan padi, Megara Baglan di

pantal barat sepertl Casfomia dan Washingtan;
dan Negara Bagian i Tenggara (Soufheast)
sepertl Loulsiana, Scuth dan North Carolina
mernang sedang antusias mengembanakan
agribiznis padi sawah, Targel besar unluk
menjadi produsen nomar dua Deras dunia,
dapat menjadi kenvataan, erulama ketika
perundingan dan persaingan tingkat dunlz
dengam negam-neqara Eropa Barat dalam hal
gancum saring mangalami kendala hesar
walaupun kadang ferlalu palilis. Beatul, hahwa
selama ini sebagian bosar darn beras dunia
masih disiplal aleh negara-negars Asia separk
Thaikand, Burma, Vietnam, Cina, India, dan
lain-lain, yang juga sekallgus berfungs
sabagai konaumen baras terhesar

Kasus yang menimpa kamaditas kapas
mungkin layak menjadi perhatian sarius
Subsidi besar-besaran sekitar USE 2,9 miliar
vang dibsriken kopada pelani kepas di AS
lelah barkonlribusi terhadap kelebhihan
kaseimbangan ponawanan (over suoply), vang
lentu saja menyebkabkan anjloknya barga
kagpas dunla, Megara produsen kapas, vang
kebaliulan berada pada belahan negara
herembang seperfi Chad dan Mall di Afrika
Barat dar Brazil di Amearika Selatan pasti amat
terpusul. Tahun 20012002 1zl keruclan di
Braz! ditaksir mencapai UE5 S00 s, sushl
jumlzh vang fidak sedikil, sehingga men-
dorong para akivis, jund runding dan pokitisi
"megara scpak bola®™ tersebut uniuk
mengajukan gugstan resmi kepada WTO
Seplamber 20C2. Mamun, sampai sekarang
Belum ada keputusan vang dibasiikan, Hal
yang menarik dari kasus di 3ias adalah
mengapa hanya Brazi yang mempunya nvali
gar beranl malu menuatul AS o meia Hijau
perundingan WTO

REFORMA KEBIJAKAN
BENCHMARKING DI INDONESIA
Indonesia sebenamya telah melasukan
reforma kebijakan perdagargan, walad sering
Belum tersirakiur rapd kadang terkal lberal
karena memperaleh tekanan dan pihak asing
atay lembaga intemasional, tapd kadang tertalu
frotektf dan mengarah telak rasional karena
memperaleh tekanan dasd =elompok kepen
trgan di tanah alr, Forum Eefasama regional

DAN
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i Lrsgkal Ssia Tengyars elah membeniuk
AFTA (ASEAN Freo Trade Ares). dan forum
keifasamz chonomi Ssia dan Pasifik [APEC =
Asia Pacific Econamic Coopermtion) telah
maraiapkan gars-gans keqijakan lheralisasi
pesdagangan yang skan lehih efektif pada
lahur 2070, Suka glau lidak suks kKinaria
produksl pangan dan pertanian &l dalam
nieger dipengarui oleh keputusan kebiakan
vang mengarah lberalizasi perdagangan
tersebul d atas.

Walaupun Indonesla agak sulis mening
Eangkah subabdl vang dilskukan negara-negara
maju, akan lelapr onluk  kKeperluan
beachmarking di dalam negerni kepulusan
kehijakan perdagangan hams memporhatikan
beberzpa perlimbagan [erlenly yang
menyangkut petan! dan seklor perlanian.
Apabilz proteksi dan larif yang dilelapkan
untuk kamoditas pangan strategis di Indonesia
vang lebih baryak mepguntungsan petanl kecll
dan berdabhan sempil harus dilepas heaitu saja
alas nama lberali=asi per-dagangan, maka
kebijakan ni ldak ledadu biak. Conioh yang
sangat menartk adalah pada lahun 2000
ketika Indonesia akhinnya mampu menalapkan
kembsli iarif impor bea masulk untuk beras (Rp
430/'kg alau ekuivalen dengan 3 persen
advalorem) dan guiz sehesar 25 persen,
setalzh malalui rapat karas dan perurdingan
afol dengan Perwakilan IMF {(infematiosal
Moredary Fund) di Indonesis. Tarif bea masus

untuk gula kemudian dikoreksi kembali,
menjadi tarf spesifix sebesar Rp 7000y pada
akhir tahun 2002, dengan pertimbangan uniuk
menghindan manipulasi harga impor. yang
sangal berpengarub pada besaran pajak
advalorem,

Tabed 1 menampilsan besaran tarf bea
masuk yang masih diperkenankan dalam
shema Organisasi Perdagangan Dunia (WTO)
dan tanf efeklil vang diberakukan di Indone-
sia.  Indonesia masih balum banyak
memaniaatkan kesempalan perneiapan tarif
untuk komoditas pangan, mizalnya untuk
beras (160 vs 30 persen), menlega (210 ws 5
persen), jagung (40 vs [ persen), kadelai (27
vs [ parsen) dan sabagainva. Kesenjangan
tersebul selain berpengaruh pada sislem
insentif berusahatard dan dalam meningkatkan
produksi dan produktvitas, Jugs seperlinys
Indonesiz agak ragu erhadap kemarmpusn
dan kehandalan aperat negara dalam
mengawal kebijakan tarif impaor I6i, Telah
menjadi rahasia umum bahwa fencmena ur-
dar-repording dan peryelundupan unduk sekian
macam komoditas Impor sangal mempe-
ngaruhi Kinerja produksi domeslik dan
parakanamian sacara urmim. Hasll sted Tim
IMDEF pada tahun 2002 menamukan babowa
telak lergadi panstiva undar-sporting terhadap
impor beras yang masus ke Indonesia sampai
zekiiar 50 perser, Maksudnya. aoabila
ferdapat faporan resmi lentang impor baras

Tabel 1. Besaran Tanl vang Diperkenankan {WTC) dan Tarf Efekif d ndonesia
Produk Tarif Diperkenankan Tarif Efektif
Beras 160 % Fp 4300k (satara 30%)
angung 40% 0%
Kedetal 27T L3
Suswmentega 210% B%
Daging Sl 3%
Gandum 18% 0%
Kacang Tansh 0% 2%
Cula 95% | Rp 70'kg {se@ra 25%)
Tarif Rata-Rata 40 | 5%
Sumber Road-Map Menuju Kelabanan Pangan (LPEM-LH, 2005
Edisi Na. 47/X Y/ lulif2006 PANGAN T



sgbesar 2 jula lon, maka gangal munakin
jurrdah impor yang sebenasnva adaiah 4 juta
lan. Fenamenaseperl inllah yang lebit besar
dampaknya dalam membeniszn signal insentd
negatll kepada petani dan rampir past juga
berpengarih paca Kinerja pereanamian
S2CANE Umum

Sebenarnyad, selama tiga daza waria
terakhir, peoduksi hahan pangan panting telah
menuniukkan kecendeningasn peningksatan
yang cukup tinggi, kecuali kedelai yang
mengalami penuninsn sejak dekads 1980an
{GZambar 1), Penanganan secard khuses alah
pemerintab yang dikenal agak konlrowaorsizl
pada akhir 1580an Gama Palagung [Serkan
Mandin Padi. Kedelai dan Jagung) Hdas
maregu maraleng penurunas praduks: sedeial
di Indonesla. Perscalan teknis agronomis,
lidak memadainya Intreduksi varietas baru
kedelal tropis, serta masaiah sosal ekonomis
petani fadealai di sentra produksl Jawa Timur,
sebagian Jawa Tangah, Lampung dan
Sumalra Sulalan elabvikul berkontribusl pada
melambalnya produks dan produkiivitas
kedelal di indonesia. Akibal yang paling
menuodok dan “kegagalan” produkst kKedelal
lersebul adalah ketidakmandirian dan
katemantungan Inconesia ferhadap <edelai
Impor, yang mencapai 1,3 juta ton periahun,
selara cengan kehilangan deviza negara LSS
240 jula alau sclara Bp 2 il per tabun

Produkisi jaogung meningkat mencapai 10
jula Lon lebil sejak ahun 2003, femtama
karena peningkatan luas panem dan
pencgunaan banih unggul jagarsg hibrda.
Barsarnzan dengan i, peningsatan produks
jagung hibrida Juda sekalighs mampu
meadukung sekior pelernakan karena indusln
pakan larnak kol lumbeh pasca slagnans
yang cukup serius pada puncak Krisis
eRonarrs, Saekior peternakan kel (eooliny]
mengalami revival selolah lahun 2007
walzaupan akhir-akhic =i menghadap wabah
Mu bururg Yang Ldak dapal dianggap fngan
Fembaiknya produks jagung demeshk sadis
musmhan i rmenourang Keteroaniungan sekion
petarnskan kel lerhadap pakan impor, dan
sempat mamberikan ekspakiasi parlumbuhan
yang lebih timgol. Akan letspi. sarena igju
konsumsi jagung yang juga lumbubh lebih

cepat, Indonesa pun masih hans mangan-
dalkan jagung oo dalam uriah yang cukup
signifkan. Impor jagung Indonzsia dinerkira-
Ban mencapal 1.9 iU‘lﬁ e per tahar gt
setara dengan kehdangan devisa negara LSS
130 Juls a@u sekitar Boo 11 frillen, sesuatu
yang peru diperhatisan,

Kinerja produksi gula4aba oun tdzk jauh
barbeda, walaupun ielah menunjukkan sedikd
parbaikan pasce krisis skonomi, namuan ticak
akan cukup unlak mencapai lsmgel pencapaian
s¥wasembada gula pada {ahun 2007-2008.
Produks gala domeslik harya mencapai °.8
Jula dion, sedangkan fingkal kenserms rumah
tangga dan =ansums indusii raxaran elah
mensapal 35 juia fon dengan {aju yvang
SEMERIN ezl HEHI.I-'-.TI'I';]EEF'- FASTEEN |:|1.||:-."I
vann harus dipenahi dan impor sebesar 1.6
juta ton rasanya agak mustahil dapat terkajar
dalam siss wakiu ke depan. mengingat terlaiu
barwak masalah yvang harvs disclesaikan, Hal
vang cukug boral entek ditangani adalah
balwea basls usahatan [obu semakin tergesar
oleh komedidas kaln, endama padi, palawga
dan horli=ultura vang menghasitzan porda-
patan ekonoenl tnggl berioat, O tain pihak,
upaya menangkal serhuan quia imper dengan
solusi kekijakan tataniaga qula nyaris mandul
karena berbagai anfry bamiers yang jusiry
menimbulkan "jalan pintas’ para pembury
rente dan cikhawatirkan mengacaukan
shenario swasembads gula di dalam negen
prada talin 2007 -2008 rant.

Parjalanan hisiors agak berbseda dialami
Ramcditas pacl dan Deras SeCarda umim
Karena perhatian atau sirateqi kebijasan yang
sedikit istimewa. Sirateg kedijskan pangan
vang beronentasi pada swascmbada boraz
sebagal bahan pangan pakok seakan
mempercleh justifikasl ketfika Indonesia
=cmbali maniadi penghund daftar wetan negara
pengimpor beras terhesar sejak awal kisis
ekonomi tahun 1957, Apabila dahulu pada
awal era Kevolusi Hiau, sirateqi swasembaca
beras diambil benar-banar berlujean urtuk
menanggulangl kelaparan kronis di beberspa
iempat di Indonesia xarena lemahnya
Eonsolidas strategl pembangunan. LEonam
Slatreg: swasembada baras vang dicuraksan
alehy Presiden Socharto ditempuh dengan
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Samiliar 1. Parsembangan Produksi Puangan Fenlieg 1974 - 2004 fEumeer - BFS)

dukungan kehijakan makro pembangunan
Infrastruktur perianian, pemBangunan
padessan dan subsid| kredituniuk imbansifikasi
Llanaman gangan, dan pombukaan ared
parsawahan bard  Kinl, romaniiszast peda
koberhasilan lrategl swasembada berss paca
masE laly lersenut kemball menad] agends
debat kehijaxan pablik dan bahkan strategi
politik untuk rreanarik konstbdeen, Pada iminya,
cikup banvak pilhak indvicu dan Kelcapok
yang ddak erfaiu vela" bahwa negara agrarls
seperti Indonesiz masih hanes mengandalkar
paca beras oo uriluk momanohi kebuluban
pargan pokornya, sakalipun konlribush beras
impor fdey swnpal 5 porsan dan olal beras
yang dikonsumsi oish wergs negars
Indanesia

Pubilkas: resmi Badan Pusal Statistix
1BPS) menunjukkan bahiwa angka ramalan
produkss beras tahun 2006 ind mencapal 53,8
poila Lo gl kering giling alaw selara 34 juta
fcn heras, suaty rekor AQHD Drocuksn yandg
cukup tinggi. Semantars itu angka perkiraan
konisuems! Bems rumaly langas diporkirakan
terus menurun can hanyas mencEpal 15,5
kilogram per kapiia per laben, yang [ugs
Frsfudakan angia reror orandsh sopanjang
dasa warsa lorakhir mengingal indonesia
adatah konsuman pemakan beras lerbesar di
durifa. Apabia jumlzh panduduk Indonesiz
sgbesar 214 jula orang dan parkiraan
konseres] beras olah nduslr, kebuluhan uniuk
benib dan wenick kaguraan lain tidak lebib dan
12 persan, maka lolal kebuluban beras
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domaestik sekitar 30-32 juta ton Apabila zzmua
perkgaan tersebul akural dan dapat dipercaya,
maka Indonesia sehansnya telah mencapai
swsembada beras Karena jumlah icial
produksi metebihi jumiah otz konsumsi beras
di dalam negen. Namun, jika sinyalemen
overastimasi produksi beras benar adanya
{Lihzt hasif analisis  Maksum dan Suwandhi
{2004} dan artike! Swwandhi di Kompas 12
Movembear 2004), maka samus perhibungan
di alas past sulif urluk dapal diperfianggung-
javweabkan,

Mamun damikian, aplikasl pemahaman
swasembada beras jelas tidak sesederhana
atau selinier sepert angka neraca perhitungan
fingxat makre tersebut  Semua crang faham
bahwa sekitar G persen produksi beras di
Indenesia terjadi pada saat musim panenraya
pada hulan Februari-Mei vang menghasdkan
surplus barss karena produksi jauh melabihi
kansumsi. Sedangkan pada delapan bulan
berikulnya, prodoksi baras indonasia berada
di bawah lingkal konsemsi secara nasicnal
can bahxan hars diponubd aleh Beras impos
karena Inconesia menghadap perrmasalaban
pota distribesl beras di pasar comestik vang
clesup kompleks, Massudnya, Indonesia masih
peru berfikir keras unluk mencapai swa-
sembada beras vang sebenamya, siok beras
can 5ok peryvancaah nasional dapat befungs
gacard maksimal dan dimanfaathan untuk
mzrpienubl kebuluhan beras di dalam negor,
[ka perud fidak teraly mengandatkan bass
irmpor.

Dalam hal keberadaan Fembrar
parastatal, Indonesia telah mengubah stalua
lambags pameriniah non-departemen (LFRMO)
Badar Unzsan Logistik (Bulog) me:sjadi badan
usaha milik negara (BUMN} berbantuk
Parusahaan Umum (Perum). Hal ni dapatl
saja dikalakan babwa nagdra-nagara maju
sangal keras manesan negard borkambang
vang kersadany lerlahe vulgar unbuk malzkukan
raforma lembapa parasiatal, yang sabenamya
menyangkul hajal hidup orang banyak,
Indonasia melakukan reformasi kabijakan
cerupa ketika Dana Monaster Inlemasional
(IMF} sangat keras maminta Bulog melopas-
kan hak manopalinga wunluk bebarapa
komoditas stralegis kscuali baras sarla

memberikan kezampalan bag palaku swasta
masuk ke dalary Indusir dan perdagangan
pangan. Pada saal vang sama publik di dalam
neger pur agak marah ierhadap bebarapa
skandal yang menyelimetl Buleg, lerulama
tidak rela para pejabat dan oknum di Bulog
berbisnis urtuk kepentingan sendin dengan
menggunakan dara publik dard anggaran
negara. Karena tekanan yang demikian keras
tersabut, efzktif per tanggal 20 Januar 2003,
Bulog berubab menjadi BUMM Perum Bulog,
YWalaupun demikian, Perum Bulog masih
mendapal “penugasan” pamorinlah unluk
meiakukan pengadaan gabah dan beras
termasuk berasal dan impor dam penyaluran
beras hersubsidi bagl keluarga miskin
[R=sking,

Langkatyreformasi lemibaca perdaganaan
negars (sfale fading enferprise STE) wang
dilakukan cleh negara-negara lain fidsklah
sedrastis yang dilakukan Indonesia india
mereiurmasi FCI (Food Corporaihion of india)
dengan cara membersan kesempatan kepada
poedagang sekivr swasla unlek mengambil
persl perdagangan dunia dengan cara
mengatrmya melalul pemberian Fsensi.
Seperti juga tzlah dijelaskan sebelurmny, FOGI
tidak berindak sehagai satu-saturya pembel
pangan oJf pasar domestik, telaph memiliki
kontral terhadap Impor pangan biji-bijian,
dengan alasan untuk skala skopomi usaha
perd@agangan pangan e metjzmin pasokan
pangan uniuk kehituhsn nasional, fenilama
pada ssal musim lidak barszhabat

Lembaga STE Jf Taneania yang dikenal
zebagal Nakional Milling Corparation (MM
pun telah melskukan reforma sejak 1980an
dengan cara malepaskan Mak monopal delam
pengolahan pangan bijfi-bijan dan bahbkan
dijadwalan akan sogera diprivatisasl. Skan
lefapi, langgung jawab dalam slralegi
penyangga parmgan nassonal telah dilramsiar
kepada Badan Ketabanan Pangan yvang
berada dl Kanlor Deparlemen Peranian.
Lerrbaga pemesiniab ini Udak memiiki mandal
khusus melzkukan unluk slabilisast harga
parigd, el selama ini melakukan pomboian
produksi pangan di daerah-daerah lespencil,
atau pada daerah di mana para pedagang dan
zeklor swasia lanrya Udak akll bevdagang
dan metaksanzkan ungsirya.

i
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Bacan Biji-Bijian (The Gran Board) di
Tunizia juga ielah berbenah daiam meng-
antiglpasi keterbukaan perdagangan dunia,
walaupun masin memegang hak monopakl
datam impor gandum dan barley. STE seperti
Grain Board ini juga melakukan pembslan
candum dan petani domestik dengan harga
yang ditstapkan Pemerintzh dan melakukan
penjuatan pada konsumen domesiik dengan
harga yang disubsidi. Padagang swasla telah
diparsenankzan mealakukan impor pangan
panling lersabul alas nama Grain Board
cangan harma impor yang ditentukan malzloi
ragosias sucara komersal, Akan Lletagl, relai
jual kambal fresalo valuek dar soereal impor
ini =ama dengan hanga penjualan yang besasal
dar produkst lakal,

Lembaga STE yang medekat dengan
lermbaca negara juga dijumpal-di Ethiopia dan
Malawil  [Di Ehtiopia, Fembaga negara masih
dominan dalam pemasaran produk pangan
dan stabilizasi harga pangan di dalam negan,
untuk mengalasi ragedi keslaparan yany
mitanda dergan dahisyal di sana pada dekade
1970 dan 1980an. Lembaga negars inl senng
kall bersaing dengan pedagang swasta,
walaupun manipulas| pasar =lah mulai
herkurang karena iklim keferbuksan yang
milai memhbaik. Lembaga STE ini juga
menjaga siok panyvangoa komediias slralegis
dan bahkan membukakan jalan bag ehspor
komaoditas pangan yang telah mangalami
surplus. Di Malawi, lembaga STE negara
hanya berfungsi sebaoai regulalor dan
sezakall melakukan pengelolaan slok
peivangg bagljagurg, dengan prinsip "huser
of thae (gaf resart”, Apabila sekior atau
pardagargan olgh swasta siemakin bor-
kembang, maka lungsl sebagal pambeli
penyelairat tersebut mungkin dapal disurangi.

[Dabair kanteks kemoditas parianian non-
pangan, lembaga STE yanyg dirmdiki Mali vang
bemarra CMOT [Compagoie Mallonns pour
ie Developperment des Texiies) dianggap
sangal borjaza memajukan sekior uzaha
kapas. CMOT mengontral produksi kapas dan
muengehala soluruh suplal input seper benih,
pupuk, pestisida dan jasa peryukih lapang.
Eundt kebarhasilan CWDT adalsh hubengan-
nys dengan pemilis saham: para konglomerat

asal Prancis yang vdak hanva menjamin
pembelian, tetapi jJuga melakukan banluan
studl sacara mendatam cdalam produksi dan
pemagsaran sera strategi yang dibutuhkan
Katika sekior swasta diperkenankan bermitra
dengan pemerintah sejak tahunm 13588,
beberapa prasyaral yang hames dipenuhl
swasta adaelah tentang kucta produksi dan
pemasaran univk memanfaatkan kapasitas
lerpasang dar pabris pengolahan yang dimiliy
CMDT, insentif harge di fingkat petani, sena
pangendalian Maya organisasi larmasuk
panyuluhan pada musim =nam sera tingkat
bunga kredil proges produksi. Stratogi inilah
vamng memang  digunakan oleh pemarintah
untuk melindungl sekior kapas di Mali dari
flukiuasi dan volatilitas pasar global
Penjelasan tentang reforma STE vang
dilakukan baberapa negara berkembang
seperti terssbul juge berimplikasi bahwa
membeari balasan secara mambab-bula
=sapada STE dalkam menjzlankan aklivilasnya
rrgnakin dak selamanya lopal, lonalzma
weilka sekior swasia tidak siap uniuk
menogantikannya secara wiuh serta pada
lakas terpencil yarg sulit tefangkan sekior
swasta. Apabila STE di negara maju lshih
banyak menguasai pasar ekspor pangan
Fampir selalu denlil denoan dislros| pasar
karena kekualan ckspeinva sangal mom-
pargarnhl pasar global, maka lingkal distors
STE di negara-negara berkembang diperkira-
kan lidak akan mengganggu perdagangan
cduniz,  Kekuatan vang cimiliki cleh 2TE i
pegara bersembang masih cubuip kecl dan
tidak akan manimbulkan dislorsi pasar
internasional . Tujuan slralegis pendivian STE
gdi negara berkembang biazanya untuk
mencapai tingkal ketahanan pangan dan
pangembangan podesaan, schingga Udak
sedalu konsisten dengan prinsip-prirsp insentf
pasar, Maksudnya, apabila masib terdapat
distorsi yang ditimbulkannya di pasar
comeastik, hal tu karena primiifnya salam-
bagean STE yang ada, serla karana spacia
and differantiz! lraaiment [5&0) yang
dijzlankan, sssuaty yang mameriukan
pemaanasan kebih nnci di kemddsan han,
Cleh karena tiga laklor bBarikul sangal
panting dijadikan bahan penelusuran lebih
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dalam ieriang perdagangan intermasional
komaodiias straleqgis pargan dam pariznian,
seperti beras. Pedama, fingkal fukiuasi
produksi domestik- akan meryebabkan pula
flukinasl tingkai harga pasar demasiik.
klaksudmya, sualu ekzas suplai yang largadi
pada musim panen gkan menskan harga pada
sakusns| berikuinya apahbila negara tidak
mampu menyarapniya sacara baik malalui
instruman kabijakan domeslik yang ada.
e, nslabililas harga diopesar dunia akan
menjema menjad nstabllias harga 3 pasar
darmestik Jikg harga beras dunia furun karena
beberapa négara progusen panen dalam
wakiu yang hampir bersamasn, maka pelaku
usaha akan mengimpar beras dan manjualnya
dl pa=as domestk dencan haroa yang ‘ebih
tinggi. Demikian pula sabalizrya, jika barga
baras cdunia naik kareng Ingkal suplai durma

berkurang, maka hamga beras domeslk pun
akan terdorong nak karena pard pedagany
melasukan ekspor beras, Keligo, nila’ lukar
juga bempengaruh pada hargd béres dunia
(ekivalen datam rupizh) vang past askan
berpengaruh pada harga beras dl pasar
domestik. Tingkat volatilifas nila tukar Rupiah
seperl yang terfjadidiindonesia pada punsak
krisiz akonomi tahon T 928-1%30 berpengaruh
pads inzlabililas harga beras d pazar
duerwesbk, apatagi Inderiesiz dak menerapken
kebijakan béa masuk imoor beras, pada wakiu
(K

Gambar 2 adalah perkembangan narga
duniz untuk komoditas pangan strategis
soparti beras. gula, j2gung dan kedeiai Harga
baras dan gula ceanderung mencalizmi 1gju
paning4atan yang cukun tingal selama
sylabwn lerakhin sesualu varg agak berbeda
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Corbar 2 Harga Dupis Koonodilas Pergas ems [Bar Darig, 2005
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gan asanya,  Produks: beras di beoerapa
nagara produsen seperti Thalland, Yietnam,
Indiz. Indonesis dan lain-lain relatil lidak
mengalami gejolak berarti. Peningkalan haroa
baras dunia lebih banyak digicu cheh lipisnya
suplal beras dunka Kansna negara-nogara
produsen sedang menaban cadangan
berasnya di dalam negeri.  Negara-negara
bans sonsumean beras hanyak bermuncalan,
seperti Turki, Argenting dan bebsrapa negars
di Amerika Lalin yang diparkirakan
mampangaruhi stok suplai beras dunia.
Baberapa pihak menyebulzan babwa peran
Indonesia dalam perdagangan baras duniz
masih layak diperhitungkan, walaupun
argumean lantanyg validitas “nogara bosar”
seperti pega masa STE Buleg masih
mameriukan kajian lekdh anjut Sclak tahun
2004 Indonesia menerapkan larmngan impar
beras, scmentara ity hargs beras dunia
kuslitas Thal 5% broken meionias sebesar
S5 50 per ton.

Fanaikan harga rata-rata guls dunia
zetabun lerakhiv sampai mendekat LSS 020
per Kilogram atay USE 20 per fon jupa
diperkirakan berhubungan dengan siok gula
dunija vang semakin menipis, MNegara
orodusen gula seperl Brazl, Amgentina, Kuba,
Rusia. Indig, Pakistan dan l&in-lain sedang
menahan siok domeslikava uniuk Ddak
cilemparkan kepads pasar global, Keourigaan
tenilong pasar gula dumping di tingkat glabsl
rampaknya semakin mewarnal strategi
kebypsan ekonomi negara-negar produsen
pule, Tinggnwa hargaminyak dunia sefzk awal
tahun 2005 ind lalabh membueal negara
produsen gula dunia agak bati-hatl dalam
berlindak, karcna pencarian bahan bakar
altermatit Etanal vang berasal dar tanaman
tebu semakin infensif Recanderunoan seripa
juga terfjadi pada stodl dan kajian sunther
energi allernalil brodicssl vang berasal dar
minyzk Kelapa sawil serta bahan terbarukan
lairinya.  Hal penticg yang harus diwaspadai
adalah dampak ingoglnya harga gqula dunsa ni
bagi faju inflasi sualy medgara importic gula,
termasuk ndonesia, karenz keierkaitan
aktivitas indusiri makanan yvang berbahan
baku gula dengan komposisi pembentikan
inflas| dari seklor makanan dan makanan

oiahan, Felevansi kenalkan harga gula cunia
bagi penataan kelembagaan dan status 3TE
di Indanesia yang Berhubungan dengan
latariaga Impor gula sangal vital karena
sedarma ini Udak lerdapal Kelegasan xebiiakan
yang mampu -memerikan sigoal positf bagl
peningkatan prociuktivitas usahatani teba sena
bagd revitalisasi mdustn gula di dalam negeri

renendsmungan penumunan harga duniz
jggung dan kadelsi selama safahun terakhir
memdng peris memperolah perhatian
memadad, karcna kedoa komodilas pangan
[dan pakan) penling inimasini dikuasai negam
adidaya Amernka Serikat (A5 Saparli
drsabulkan sehalumnys, negara maju lebih
baryak menggantungkan aklivitas okpsor
lagung dan kedelai pada STE vang berada di
datar negerdnva, atau minimal kelompok
pelobi serta asnsias| yang diperkirakan
rnemiliki jaringan kuat dalam peramusan
sebijakan domestik dan diplomasi inter-
nasanal. Ferisahsan besar bicang pangan
45 dipercays mampy berparan sangal besar
dalam perdagangan jagunyg dunia yang
=akalgus berupaye mengarmbangkan induslil
pakan femak di fegara-ncgara berkembany
Produksi jaguny & Indonesia dan negara
bereembang f2n mungkin tidak terganggu
secara langsung karena sistem ingentif
aroduka) dan pemasaran di dslam nageri
memand befum banyak berkembang. Dalam
fal ind, pembatasan impor komodilas j2gueng
justry diperkirgkan mengorggu akbivilas
produksi pakan lernak scbagail salah salu
wlang purgoursy seklor pelomakan dr dalam
reges, yang juga melibatkan pelemak skala
Recil dan mensngsh.

Demikian pula lenlang dampak penuanin
an harga kodekai dania bagl impar kedsiai vang
diakukan Indonesiz.  Industr tshutempe di
Indlonesia mampu menysrap impor sa2kilar 1,2
[uta ton pertahun can diperkirg kan masibakan
meningksl pada masa yang akan catang
Senarus-nya, Indonesia memiliki poss! Ewar
yang lebih baik dibandingkan neg ara ckspotin
kedelal karena capiive ramied vang juga ldak
kecil. Aksn teiapi, karena slalus STE bdang
pangan yang menangan komodilas kedekl
ini tidak teraiu salid, maka keurgguian posisi
tawar Indonesia lersebul lidak capal
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dimnanfaatsan secara baik. Ssat ini, onganisasi
pardgrajin Ehu-temps yang ladhirmpun dalam
Koperasi Tahu-Tempe Indonesa (Kopll) dan
parmah java pada masa laly, mengalam
persoadan crganisasional yang tidak ringan
Tidak salah untuk mulai menata wlang
organisasi dan lembaga penaung uniuk
perdagangan komeoditas kedelal yang
sehenamya cukup stralegis bagi kedahanan
pangan Indonesia.

PENUTUP

Dar wraian di alas, belapa pemihakan
pemarintah minimal melalyl stimulas
anggaran pembangunan df sektor pedanian
dan sistem agribiznis secara umum, afau
maksimal melalei integrasi dalam seluruh
kebijzkan ekenomimakro uniuk memparbasar
dan kebi mampu mancipdakan dampak garnda
tmuifipher effecs) pada seklor exonomi lain
vany secara polensial dapat diandalan dalam
pamullhan ekonomi. Di lingkat mikra,
pertanian akan mampu menjadi masa dapan
dan baszis pembangunan ekonami Indonasia
apahila dikembangkan mengikuti Talsafzb
basar dalam agribznis: koimersal, klasler dan
“kadakatan” pasar dalam sualu sistem yang
bebih beradab. Hampir selurdh negara maju
di dunia memuiai pembangunan ekonaminya
dari seklor pertarian dan sumberdaya fain
Indonesia hanya akan menjadi nagars
pecundang =ajs dalam kancah peradaban
giobal apabia masih Ierus-mensrus
maminggitkan sekior peraniannya

Bagi Indonesia, yang teleh menjadi
anggata aktif cukup lama dan bahkan mengac
salah zatu anggéls Caims Group, menjakan-
kan kesepakatan-kesepakatan WTOD amat
pedu ddaksanakan secara hali-hati dan barukur
lanpa harus mengorbankan kautuhan can
keberdaulatan ekonomi bangsa,  Indonesia
mieratg lebik banyak dikenal sebagai “pasas’
yang amat potensial bagl produk-produk
dunia, dihandingkan sebagai necara produsen
komoditas strafegis dunia. Sassran besar
upiuk meglindungi petani dan memajukan
empal procuk perianian ulama: baras, [agung,
kedelai dan guia akan zelals mamanuhi
hambatan apabilz kebijakan di dalam neger
sendiri tidak konsisten,

Percobaan Indonesia “meisramg semen-
e’ impar boeras scbagai salah salu bahan
pangan stralegs, dan pergaluran mpar alav
tataniaga gula dengan medibaikan hanya lima
impaortic terdafar telah mengalaml wjian
bertubi-tubi di datam negen, Kasus harga jual
gabeh pefani vang massh lebih rendsh dan
hiarga referensi pembelisn pemerintah {(HPR),
dan [encanang panyelundepan oula vang telah
marusak prinsip-priveip sislem insenbl. Tidak
ada jalan lain, ndonesia hards segera
menyempurnakan instrumen kebljakan
pemberdavazan lzin dan perlindungan bagi
paiani, sepert pengurangan susut pasca
panen. sebagai komplamen kebijakan harga.
Skama perbaikan dan reslruklurisasi agro-
induslri gula pastiiah labih meambawa
perbaian basis usahaloni dan indusln hilie
dalam jangka pardang, dibandingkan dengan
upaya buka-tutup gepar sekarang yang
hernuanss jangks pendek, dan mudah
diplesatkan manjadi ajang parburuan rente.
Damikiar pula bagi homodilas jagueng.
dukungan sarand produksl, Keleraminan
pagsar sebagal pakan lernak, serla arah
pengambangan agribisnis di sektor peter-
nakan pastlah lebib membekas dan mendasar
bagi kualitas pemulifan ekanamd, dibandirg-
kan dengan berdebat-kusir atas zoning
kedaerahan untuk areal fanam jagung. Uniok
kecelall yang =ampai saat ini masikh meng-
hadaph kendala produksi cukup senus, upaya
pencanan vaneias kedelal lzhan tropis yang
tshan serangan hama-penyakil jugas akan
dirasakan secara langsung aleh pelaku
usahatani dan agrbisnis.

Bagi Indonesia, kesapakalan-kesepakat-
ar WTO amal paru dilaksanakan secara hali
hali dan lendkur Lanpa karus mengorbankan
keuluhan dan keberdaulatan ekonoml bangsa.
Terhadap subsidi-subsidl vang diteérapkan oleh
negara maju (3-8}, Indonesia harys
mengmpub jalur diplemasi ekonomi dan
perdagangan dunla secara bilateral uniuk
memperluas zkses pasar bagi komaditas
unggulan seperll di sektor perikanan (udang,
luna, cakalang), perkebunan (kelapa sawit,
karel, cokdat), dan seberamya juga unfuk
pirindustian (o, fandp orad dan produk
glekironik fow-dech), Akses pasar tdsk akan
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cataryg dangan sendrinya, lapt hans didukeng
langkahb diplomasi dan kerjasama dengan
sesama negara berkembang, baik melalul
Group-20, Groun-33 dan bahkan Caims Group
yang belakangan mulal sgak ditinggalkan.
Miniral, pertukaran arus-informasi eonom|
antar dunia usaha dan aniar negara dapat
dipedancar, yang tanis tidak mustahd mampu
meningkatkan nilai dan iklim invesiasi,
berkormbangnya kapasitas saktorrildan skala
wsaha ckaonorm dan scbagainya.  Hal inlah
YOANG axan mampu moningkatkan kualilas
pemulihan ekonemi di Indonesia, peroko-
MHTIERN VAN G RRMRU MEnyerap oan mencipia
kan lapangan kerja baru, sekalgus meamsgen
taskan masyaraka: dan kemiskinan 2
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